
ABSTRAK 

Kelapa sawit mempunyai peran yang cukup strategis dalam perekonomian Indonesia. Pertama, 

minyak sawit merupakan salah satu dari sembilan bahan pokok kebutuhan masyarakat sehingga 

harganya harus terjangkau oleh seluruh lapisan masyarakat. Kedua, sebagai salah satu komoditas 

pertanian andalan ekspor non migas, sebagai sumber perolehan devisa maupun pajak. Ketiga, 

menciptakan kesempatan kerja dan sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Potensi 

ekonomi tanaman kelapa sawit sangat besar. Dalam kurun waktu hampir satu dekade terakhir, 

komoditas kelapa sawit telah menjelma menjadi penyumbang devisa ekspor terbesar nasional, 

bahkan telah memberikan kontribusi tertinggi pada tahun 2017 dengan sumbangan devisa 

mencapai 22,9 miliar dolar AS, dengan nilai sekitar Rp 320 triliun tersebut, diketahui bahwa lebih 

dari 10% Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) bersumber dari industri kelapa 

sawit, dan sekitar 35% dari pemasukan keuntungan kelapa sawit berasal dari petani kecil yang 

hidup dari sektor tersebut. 

 

     ABSTRACT 

Oil palm has a strategic role in the economy Indonesia. First, oil palm is Wrong One from nine 

material basic needs of society so that the price must be affordable by all society. Second, as one 

of the main export agricultural commodities non-oil and gas, as a source of foreign exchange and 

taxes. Third, create chance Work And at a time increase well-being society . Coconut plantation 

economic potential very big palm. In the period of nearly a decade, commodity coconut palm has 

incarnated become contributor foreign exchange export biggest nationally, has even made the 

highest contribution in 2017 with foreign exchange contribution reached 22.9 billion US dollars, 

with a value of around IDR 320 trillion the, is known that more from 10% Budget Income And 

Shopping Country (STATE BUDGET) sourced from industry coconut palm, And around 35% 

from income palm oil profits come from the small farmers who live from the sector. 

 

 

 


